BAB I1

ANALISIS UNSUR INTRINSIK FILM ANIMASI MIRAI NO MIRAI

Unsur intrinsik dalam suatu karya sastra merupakan suatu fondasi dasar dari
suatu karya sastra yang membangun suatu karya sastra dari dalam. Unsur — unsur
instrinsik karya sastra adalah tokoh dan penokohan, plot dan latar. Pada Bab 11 ini,
unsur intrinsik yang akan penulis bahas adalah tokoh dan penokohan, alur dan latar

dari film animasi Mirai no Mirai.

2.1 Tokoh dan Penokohan

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai
jawaban terhadap pertanyaan : “Siapakah tokoh utama novel itu?”, atau “Ada berapa
orang jumlah tokoh novel itu?”, dan sebagainya ( Nurgiyantoro, 2017 : 247 ).
Sedangkan watak, perwatakan dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang
tokoh. Jones dalam Nurgiyantoro ( 2017 : 247 ), mengutarakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam
sebuah cerita.

Abrams dalam Nurgiyantoro ( 2017 : 247 ) mengutarakan bahwa, tokoh cerita
( character ) adalah orang ( - orang ) yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif,
atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan. Tokoh — tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa
jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan. Nurgiyantoro
(2017 : 258 ) menyebutkan bahwa seorang tokoh dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh

utama dan tokoh tambahan.
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2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian ( Nurgiyantoro, 2017 : 258 ). Tokoh

utama dalam film animasi Mirai no Mirai yaitu Kun Ota.

Kun Ota

a. Periang
Kun Ota atau biasa dipanggil Kun adalah seorang anak laki — laki berumur
4 tahun. Kun digambarkan sebagai seorang anak laki — laki yang periang,

berikut kutipannya bahwa Kun memiliki sikap yang periang :

X HIE K ABSRABEIIAINDLLIFES T

K2 oT,
CABRA CIgA L D ?
E@oYre P IEAE D, LAY
CAL S A LA ]

( Mirai no Mirai, 02:47 — 02:55)

Nenek . Kun-chan, ibumu katanya mau pulang.
Kun : Beneran?
Nenek . Benar. Apa kamu senang?
Kun : Aku senang!

Kutipan di atas menyatakan kegirangan Kun ketika diberitahu oleh neneknya
yang mendapat telepon dari kedua orangtua Kun bahwa mereka akan pulang
hari ini. Ketika Kun diberitahu mengenai berita kepulangan kedua orangtuanya,
Kun sangat girang hingga berlari — lari dan meniru Yukko, anjingnya,

menggonggong ketika sedang senang.
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b. Manja
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Kun juga adalah seorang anak yang menggemaskan sama seperti anak laki

— laki yang seumuran dengannya dan juga seorang anak yang manja dengan

orangtuanya terutama dengan ibunya karena Kun adalah seorang anak

tunggal yang selalu mendapatkan kasih sayang dari kedua orangtuanya,

seperti dalam kutipan di bawah ini :

BEET A

CAb A
BEI A
CABRA
BRI A

CAB A

CABRA

Ibu

Kun
Ibu
Kun
Ibu
Kun

Kun

K ABRAL o o

RS A HHH RS BFT
Wb,

C Ve |

VLW FTHETFEL TR
A

T HZEzSICRob, BRIAIKR

%’?’A/c\.’.%“)f@o

AT TR T~

BEIAZZ  BEIA! T

o o o o

 BEIADB VY, o, BREALL V]

( Mirai no Mirai, 25:28 — 26:06 )

- Kun... Hari ini dan besok ibu tidak ada di

rumah ya, karena akan pergi untuk dinas
pekerjaan.

. Tidak!

. Jadi anak yang baik selagi ibu pergi, ya.

: Tidak mau!

. Bilang pada ayah kalau kamu mau ke toilet, ya.
: Jangan pergi!!! Ibu gendong aku!!! Ibu!!!

: Aku mau sama ibu...
Aku tidak mau sama ayah!!!
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Kutipan di atas menceritakan ketika ibu akan kembali pergi untuk bekerja

setelah cuti melahirkannya selesai. Ketika ibu akan pergi, ia memberitahu Kun

bahwa ia tidak akan ada di rumah untuk beberapa hari dan memberikan seluruh

tanggung jawab mengurus pekerjaan rumah serta menjaga Kun dan Mirai

kepada ayah. Namun Kun menolak karena hanya ingin bersama ibu bukan ayah.

¢c. Cemburu

Semenjak Mirai lahir, Kun merasa bahwa seluruh perhatian yang dahulu

diberikan kedua orangtuanya kepada dirinya beralih kepada Mirai yang

baru lahir. Kun pun mulai merasa cemburu ketika perhatian orangtuanya

beralih kepada adiknya. Karena rasa cemburu itu Kun sering sekali

mencoba menyakiti adiknya dan juga mencari masalah di rumah untuk

mencari perhatian kedua orangtuanya. la pun membenci Mirai, berikut

kutipannya :

BEEE A

CAbRA
BEFI A
CAB A
BEEI A
CAB A
BEEI A
CABbRA

Ibu

Kun
Ibu
Kun

L ESILTD? KABRAILTZD?

R T 2> THRLEL 2720 |

PR TELRVOD,
BV, Kb AT KREREL T,
D TERWVD,

R BRE !

ke g

K ABRA]

D To Zo o, —o L1

( Mirai no Mirai, 13:55 —-14:10)

. Ada apa ini? Apa yang kamu lakukan?

Kamu kan sudah berjanji akan baik dengannya!

. Aku tidak bisa.
. Ibu mohon. Kamu harus lembut pada bayi.
. Tidak bisa.
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Ibu : Aku mohon!
Kun . Tidak bisal!

Ibu : Kun!

Kun . Tidak bisa!!!

Kutipan di atas menceritakan bahwa awalnya Kun hanya ingin bercanda dengan
Mirai yang sedang tidur dengan memainkan wajah Mirai. Namun dari yang
awalnya hanya menyentuh pipi hingga menyentuh hidung Mirai yang sedang
tidur, lama — kelamaan Kun jahil hingga menekan hidung Mirai hingga
adiknya tidak dapat bernafas dan pada akhirnya menangis. Kun pun dimarahi

oleh ibunya.

2.1.2 Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan adalah tokoh yang memiliki peranan tidak penting dalam

cerita dan kehadiran tokoh ini hanya sekedar menunjang tokoh utama.

Mirai Ota

Adik perempuan Kun yang baru lahir. Tetapi dalam film animasi ini, pengarang
sebagian besar menampilkan sosok Mirai dari masa depan, karena itulah Kun dapat
berinteraksi dengan Mirai selama film berlangsung. Mirai dari masa depan kira — kira
sudah menduduki bangku SMP karena terlihat sudah memakai seragam sekolah SMP.
Mirai memiliki sebuah tanda lahir yang berwarna merah muda di bagian telapak tangan
kanannya, berikut kutipannya :

CLwi chN? T hnHX?
XH1E ez ?

CwU 2 Z,

EHIE Chb L IzAE,
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Kakek
Nenek
Kakek
Nenek
Ibu
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CENEENTRGD S,

( Mirai no Mirai, 23:45 - 23 :54)

: Eh? Apa ini memar?

: Mana?

: Ini.

. Ah, iya. Benar.

. Itu sudah ada sejak dia lahir.

Kutipan di atas menceritakan ketika kakek dan nenek sedang mengunjungi

rumah Kun untuk melihat cucu - cucunya. Ketika kakek ingin mengambil

rekaman video Mirai untuk dikirimkan ke nenek buyutnya, kakek menyadari

bahwa di telapak tangan kanan Mirai terdapat tanda lahir berwarna merah muda.

Terkadang Mirai muncul dihadapan Kun untuk menyampaikan kekesalannya,

mengomeli sikap Kun ataupun menyampaikan permintaan dirinya. Berikut kutipan

ketika Kun bertemu dengan Mirai dari masa depan untuk pertama kalinya :

KED I F4
CABHRA
Kk 74
CAB A
KD I 74
CAB R A

Mirai ( Masa Depan ) :
Kun :
Mirai ( Masa Depan ) :
Kun :
Mirai ( Masa Depan ) :

Kun

B R A,

D27

: FAOBEA TR DR D T X,
ClEHn?

S FECTETIWEZ DLz Y,
D LPLTREDITIADBRA?

( Mirai no Mirai, 29:30 — 29:53)

Kakak.

hah?

Berhentilah bermain dengan wajahku.
Siapa?

Dan jangan memukulku dan membuatku
menangis.

. Apakau... Mirai dari masa depan?
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Kutipan di atas terjadi ketika pertama kalinya Kun melihat Mirai dari masa
depan. Kun sadar bahwa anak perempuan itu adalah Mirai, adiknya, karena ia

melihat ada tanda lahir merah muda di telapak tangan kanan perempuan itu.

Ibu

Ibu Kun merupakan seorang pegawai swasta yang sedang mengambil cuti dari
pekerjaan karena akan melahirkan anak keduanya. Ibu Kun merupakan sosok

yang baik hati, penyayang dan perhatian.

a. Perhatian
Walaupun ibu merupakan seorang pegawai swasta yang sibuk, ia tetap
merupakan ibu yang perhatian kepada anaknya, seperti dalam kutipan
berikut :

BEEZA Tl WECAD R A,
CABb A BRI ABRZY I,
THRLDPoTED |
BRI A L HEES T2 TOARFITNRL T
( Mirai no Mirai, 05:55 — 06:06 )
Ibu : Kami pulang, Kun — chan.
Kun . Selamat datang, ibu. Aku kangen!
Ibu . Apa kamu sudah sembuh?

Maaf ibu tidak di rumah, ya.

Kutipan di atas menceritakan ketika ibu dan ayah baru saja pulang dari rumah
sakit setelah ibu melahirkan anak keduanya. Ketika sampai di rumah, ibu
merasa sangat khawatir karena meninggalkan Kun selama beberapa hari

dirumah bersama dengan neneknya.
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b. Tegas
Ibu merupakan seorang yang tidak hanya penyayang, tetapi ia juga
mempunyai sikap tegas dalam mendidik anak, terutama terhadap Kun,

seperti dalam kutipan berikut :

BRI A b~ hd—0, ToEFFLAIC
Lf:&i‘\‘/)i))oﬁ@0co o
XHIEBL 2000 TT, &

CAb A CBRIAVERfTT B,
BEEZ A  SHIEBHEHETVERA,
CAB R A  TERWVWD,
BRI A A L nFideiliETs X!
CAB A Aoz
BRI A LB I RICDESTHIT bl
CAB A : NI/ o]
BEEZA bRt T
( Mirai no Mirai, 42:30 — 42:59)
Ibu : Apaan ini? Padahal baru saja aku rapihkan.
Nenek akan datang. Jadi rapihkan, ya. Kun!
Kun . Aku akan merapihkannya dengan ayah.
Ibu . Hari ini ayah tidak ada karena sedang bekerja.
Kun . Aku tidak bisa.
Ibu . Kalau tidak dirapihkan, ibu buang semua, nih.
Kun . Jangan!
Ibu . Ibu tidak akan belikan mainan lagi.
Kun . Jangan!
Ibu : Kalau begitu rapihkan!

Kutipan di atas menceritakan ketika ibu melihat ruang keluarga yang awalnya
sudah rapi dibersihkan dari seluruh mainan Kun, tiba — tiba kembali berantakan
dengan seluruh mainan Kun. Walaupun Kun masih berumur 4 tahun, ibu tidak

bersikap lembek terhadap Kun, dengan tegas ibu tetap menyuruh Kun.
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Gigih
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Ibunya Kun juga merupakan orang yang gigih dan berkemauan keras. Hal

ini sudah diperlihatkan ibu sejak ia masih kecil. Ketika ibu menginginkan

sesuatu, ia menuliskan keinginannya berulang kali hingga dikabulkan,

berikut kutipannya :

CABRA
B0l A

CAb i
BoBEX A

Kun :
Ibu ( Di Masa Lalu) :

Kun :
Ibu ( Di Masa Lalu ) :

CfACE WD ?
BERB AN, HIZEWZWOT

BWL Lz TNV

i
 RAEWCFE N A EECEALRT

ZoTT SRR 5D,

TOBEEL AT LT -0 0
MaXf X X722 T, fll D 72 HAHVCTH W X
Wo T, THHTH-TEEIBRAT
Tk, ZroBiFLoti 5 £ o+
WTHhHERIT S, BiEdHb 2 APRA

J3 % T CO R eDb Y,
( Mirai no Mirai, 48:04 —48:34)

. Apa yang kau tulis?

“Untuk nenek, aku mau beli kucing.
Tolong izinkan aku.”

: Kucing.

Aku suka hewan. Aku cepat akur dengan
hewan apapun. Tapi nenekku alergi terhadap
hewan, jadi aku tidak boleh memeliharanya.
Dia bilang aku harus merawatnya di luar. Tapi
tidak ada yang merawat hewan di luar kan.
Jadi, aku menulisnya berulang kali sampai dia
mengizinkanku. Aku tidak akan berhenti
sampai dia bilang iya.

Universitas Darma Persada



20

Kutipan di atas menceritakan ketika Kun memasuki dunia imajinasinya. la
pergi ke sebuah kota dan bertemu dengan seorang anak perempun kecil yang
kira — kira sebaya dengannya, yang ternyata itu adalah ibunya di masa kecil.
Anak perempuan itu bercerita kepada Kun bahwa ia sangat menginginkan
seekor kucing untuk dipelihara di rumahnya tapi tidak diijinkan untuk
merawat kucing karena neneknya memiliki alergi terhadap hewan. Anak
perempuan itu menuliskan surat hingga neneknya memperbolehkan dirinya

untuk memelihara seekor kucing.

Ayah

Ayah adalah seorang arsitek. Ayah memiliki sifat yang sering meragukan

dirinya sendiri dan juga pantang menyerah.

a. Insecure ( Tidak Percaya Diri )
Ayah merupakan sosok pekerja keras, ia dapat melakukan berbagai hal yang
mengagumkan, seperti merancang sebuah rumah, tapi ada hal yang ayah
khawatirkan dan membuat dirinya tidak percaya diri dapat melakukan hal

tersebut, berikut kutipannya :

BRIA CHIAE D ICBDRD Y 3H5E B DD ?
BT A D IANTHATI NV D ?
BREA CEST T RN ER T VDI

Fifgnwrizzgdcesxy e, o,
( Mirai no Mirai, 20:38 — 20:48)

Ayah : Apa kamu pikir aku bisa menggantikan
posisimu?

Ibu . Karena dia tidak mau minum susu?

Ayah . Dia tidak berhenti menangis saat aku gendong,

tapi saat kamu gendong dia berhenti menangis.
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Kutipan diatas menceritakan
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ketika ayah menceritakan kekhawatirannya

mengurus pekerjaan rumah, karena ibu akan kembali bekerja bulan depan.

Ayah harus bisa menggantikan ibu dalam mengerjakan berbagai pekerjaan

rumah dan terutama mengurus Mirai.

b. Pantang Menyerah

Ayah merupakan sosok yang pantang menyerah. Hal ini sudah terlihat

ketika ayah masih kecil dan sedang berusaha untuk mengendarai sepeda

beroda dua, berikut kutipannya :

KD F4
CABRA
KED I T4
CAB A
Kk T4

Mirai ( Masa Depan ) :
Kun :
Mirai ( Masa Depan
Kun :
Mirai ( Masa Depan ) :

. HEzHRL Z % 7

D9 A

ChNBRI A

. 2 AN

D RIIBRIAERT T, IFERIC

o ThH HEHEICENRD o 72,
SUERBOHELTWwE LIS
( Mirai no Mirai, 1:24:20 — 1:24:35)

Apa kamu melihat sepeda?

. lya.
. ltu ayah.
: Hah?

Sebenarnya tubuhnya lemah dan tidak bisa
naik sepeda walaupun sudah SD. Sekarang dia
sedang latihan sambil menangis.

Kutipan di atas menceritakan ketika Kun dan Mirai dari masa depan masuk

ke dunia imajinasinya dan melihat seorang anak kecil sedang belajar

mengendarai sepeda di sebuah lapangan luas. Anak itu terjatuh dari sepeda

dan menangis. Mirai memberitahu Kun bahwa anak lelaki itu adalah ayah

mereka yang sedang berusaha untuk belajar mengendarai sepeda roda dua.
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Yukko Si Anjing

Kun memiliki seekor anjing yang bernama Y ukko dengan ciri berwarna
coklat muda dengan campuran warna putih. Yukko sudah tinggal di keluarga
ini sejak sebelum Kun lahir. Pada suatu ketika Kun mengamuk kepada
orangtuanya. Kun pergi ke kebun halaman rumah mereka dan bertemu dengan
seorang lelaki aneh - yang ternyata adalah Yukko yang berubah bentuk menjadi
manusia. Yukko mengeluh tentang bagaimana perhatian orangtuanya Kun yang

hilang semenjak Kun lahir, berikut kutipannya :

Wwo Z C BRIAVEBHIAIMDZ L E2E NI
ZNRRE\ILLTANELE, WObZ
FIC W TN THEANEARLGICrD VA
ZLEBLLHEZARTTSNED DT,
AN BRIl neo TRTHLDL EWVS
LDORIFTEAETARITENCLIL, BF
DI ZRERDLOREDODDICEDLY 1 H
PLOBLOL R BDOLNLET,
SUCTH INF & w2 S TE
D ZORiFLZEo D TT, BE, o o
KoleDiZ, o o LENDBEARICHEL
CHRLEDTEDNPSTZI LD,

( Mirai no Mirai, 16:41 —17:21)

Yukko . Ibu dan ayah selalu menyayangiku. Mereka
sangat perhatian dan memberitahuku betapa
baiknya aku dan mengelus kepalaku dengan
kasih sayang. Tetapi! Sejak kamu ada, mereka
berhenti memperhatikanku. Makananku
berubah jadi barang diskonan. Tidak ada jajan.
Tidak ada pujian. Aku diabaikan dan dimarahi.
Lalu aku menyadari sesuatu... Cinta mereka

sudah hilang dariku... Aku sangat kesal dan
menderita.
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Kakek Buyut

Kakek buyut adalah seorang pembuat mesin untuk pesawat tempur saat
perang. Lalu ia direkrut untuk bekerja di sebuah kapal dan terluka parah saat
kapalnya terkena serangan saat perang. Setelah perang, kakek buyut bekerja di
sebuah pabrik motor. Kakek buyut sudah meninggal ketika Kun berusia 3 tahun.
Namun ketika Kun pergi ke dunia imajinasinya, Kun pernah bertemu dengan
kakek buyutnya. Kakek buyut diceritakan sebagai seorang yang pantang
menyerah, berikut kutipannya :

GEs . HORETTHWD N ?
BED 2 AITRBZE T H,
ﬁoj'Z)ﬁ)E;EE\OfCo
( Mirai no Mirai, 1:26:37 — 1:27:31)

Pemuda . Sampai ke pohon itu, ya?
Wah kau sangat cepat, ya. Aku kira aku akan
kalah.

Kutipan di atas menceritakan ketika Kun pergi ke dunia imajinasinya bersama
Mirai, mereka melihat bahwa dahulu kakek buyut mereka sangat pantang
menyerah untuk mendapatkan nenek buyut. Kun dan Mirai melihat usaha kakek
buyut ketika ingin melamar nenek buyut dengan cara menantang nenek buyut
untuk lomba lari dengannya sampai ke sebuah pohon di ujung jalan. Walaupun
kaki kakek buyut cacat karena kakinya terluka parah saat kapalnya terkena
serangan saat perang, hal tersebut tidak mengurangi semangatnya untuk

dapat sampai berlari ke garis akhir.
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Nenek dan Kakek

Nenek dan kakek adalah orangtua dari pihak ibunya Kun. Mereka sering
datang ke rumah Kun terutama ketika orangtuanya Kun membutuhkan bantuan
mereka untuk menjaga Kun yang sedang ditinggal sendiri di rumah. Kakek dan
nenek digambarkan sebagai sosok yang baik. Tetapi pada saat ibunya Kun
masih kecil, nenek adalah sosok yang galak karena ibunya Kun ketika masih

kecil merupakan anak yang susah diatur dan nakal, berikut kutipannya :

EDIEH X fELonZwn |
CARICEOL2LLTE I WD
DOH D ? HHTHICX 72 |

HOBEI A  BREIATDAGE I~

HDEDH L P BIOBETFL I LEHST
BT |

HOBEI A L ZOATRI N

BHIATHAGRI W~ | |
( Mirai no Mirai, 52:54 — 52 : 16)

Nenek . Tidak bisa dipercaya! Kenapa kamu
membuatnya berantakan seperti ini?! Tidak
habis pikir!

Ibu ( Masa Kecil )  : Ibu! Maafkan aku!

Nenek . Tidak ada jajanan lagi yang akan ibu belikan
untukmu!

Ibu ( Masa Kecil )  : Maafkan aku! Maafkan aku ibu!!

Ketika Kun masuk ke dunia imajinasinya, Kun bertemu ibunya di masa lalu.
Mereka pun bermain bersama di rumah ibunya ketika masih kecil. Ketika masih
kecil ibunya Kun adalah anak yang nakal, ia mengajak Kun untuk mengacak —
acak seisi rumah karena menurutnya lebih menyenangkan. Hingga pada

akhirnya ibunya pulang ke rumah dan kaget melihat seisi rumah sudah sangat
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berantakan dan kotor. Ibu pun dimarahi oleh ibunya hingga ibu memohon serta

meminta maaf sambil menangis dengan histeris karena sangat takut dimarahi.

Berikut tabel penokohan dalam film animasi Mirai no Mirai :

Tokoh
Kun Ota
Utama
Periang
Manja
Cemburu
Kakek
Tokoh Mirai Kakek
Ibu Ayah Yukko dan
Tambahan Ota Buyut
Nenek
Pantang
Baik Perhatian | Insecure Baik Baik
Menyerah
Pantang
Tegas
Menyerah
Gigih

Tabel 1 : Penokohan tokoh film Mirai no Mirai
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2.2 Alur/Plot

Stanton dalam Nurgiyantoro ( 2017 : 167 ), mengemukakan bahwa plot adalah
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara
sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa
yang lain. Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 209 — 2010 ), plot memiliki lima tahapan

yaitu :

1. Tahap Penyituasian ( Situation)

Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 209 ), tahap ini merupakan tahap
pembukaan cerita, pemberian informasi awal, dan lain — lain yang terutama,
berfungsi untuk melandastumpui cerita yang dikisahkan pada tahap
berikutnya.

Cerita diawali dengan seorang anak kecil bernama Kun sedang
menunggu kedua orangtuanya pulang ke rumah sambil bermain dengan
mainan kesayangan Kun, yaitu kereta cepat. Kedua orangtua Kun pulang
dari rumah sakit. Ibunya baru saja melahirkan seorang anak perempuan,
terlihat dari kutipan berikut :

BRI A W ELSAB A
CAb A BRI ABLZDRE N,

IALDPoTL S |
( Mirai no Mirai, 05:55 — 05:60 )

Ibu : Kami pulang, Kun — chan.
Kun . Selamat datang, ibu. Aku kangen!

Ketika Kun berumur 4 tahun, Kun menjadi seorang kakak dari adik

perempuannya yang bernama Mirai, berikut kutipannya :

CABRA CENRB R A?
BRI A D9 A,
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CABH R A  ReT ! ReT!
( Mirai no Mirai, 06:06 — 06:13)
Kun . Apa itu bayi?
Ibu : lya.
Kun : Tunjukkan!
BRIA K ABRADIRTE X
< A/‘B % A/ : ;b-ko o o
BRI A D bhWVn?
CABRA AL E
( Mirai no Mirai, 06:31 — 06:46 )
Ayah : Dia adalah adik perempuanmu.
Kun : Adik perempuan...
Ibu : Apa dia lucu?
Kun : Menakjubkan.

2. Tahap Pemunculan Konflik ( Generating Circumstances )

Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 209 ), tahap pemunculan konflik,
masalah — masalah dan peristiwa — peristiwa yang menyulut terjadinya
konflik mulai dimunculkan.

Setelah kelahiran Mirai, perhatian kedua orangtua Kun yang pada
awalnya hanya tertuju pada Kun menjadi terbagi kepada Mirai. Orangtua
Kun yang biasanya hanya memperhatikan dan memberi kasih sayang
kepada Kun pun sekarang beralih kepada Mirai karena ia baru lahir.
Kecemburuan Kun terhadap Mirai pun mulai muncul yang mengakibatkan

Kun mulai membenci Mirai :

BRI A CEILTZD? K ABRAfLIZD?
HRATZ2oTHELAZL 27\ ]

CAb i PR TERVD,
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BEEX A D BV, Rb AR RKERFELT
CABRA D CERVO,
BEEX A C RABEEN
CABHRA D TEZRW
BRI A K ABRA !
CAB A P To Fo 7R, —o
( Mirai no Mirai, 13:55 - 14:10)
Ibu . Ada apa? Apa yang kamu lakukan?
Katanya kamu mau baik dengannya!
Kun . Aku tidak bisa.
Ibu : Aku mohon. Kamu harus lembut pada bayi.
Kun . Tidak bisa.
Ibu : Aku mohon!
Kun . Tidak bisa!
Ibu : Kun!
Kun . Tidak bisa!!!

3. Tahap Peningkatan Konflik ( Rising Action )

Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 209 ), tahap ini adalah tahap
peningkatan konflik, konflik yang telah dimunculkan pada tahap
sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya.

Ketika Kun dan keluarganya akan pergi berwisata, Kun tidak ingin
mengenakan celana dengan warna yang dipakaikan oleh ibunya. Kun kesal
dan mencoba untuk melarikan diri, tetapi tidak ada yang berusaha

mencarinya, berikut kutipannya :

BEEE A Db DT B X,
CAb A AT v o |

BEEE A L dHEITLED?
CAB R A CXHFTe o
BEEE A C Rito T hoBsHEIC?
CAB A OO N KT 5 o |
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BREX A K ABRA? DD, ., .
CABRA K AB AR ok o |
H 9o |
CABRA K ABRANELS o2 K
H 9o |

BATRTS N ND ?
Hldbh—282—7
Hhln, CABRARZENT
Wo b eDD?

HARIHE L LD |
( Mirai no Mirai, 1:10:41 — 1:11:38)

Ibu . Ayo pergi.

Kun . Aku tidak akan pergi

Ibu . Lalu kamu mau apa?

Kun . Aku akan kabur dari rumah!

Ibu . Ke kamarmu di lantai atas?

Kun . lya! Aku tidak akan kembali!
Ibu : Kun? Huft....

Kun . Aku sudah tidak ada, loh! Heil!
Kun . Aku sudah tidak ada, loh! Heil!!

Hei, mengapa tidak ada yang mencariku?
Ah? Eh..? Kalian dimana?

Apakah kalian semua pergi meninggalkanku?
Huwaaaa. ... Aku tidak suka kalian semua!!!

4. Tahap Klimaks ( Climax )
Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 209 ), tahap ini menyajikan konflik dan
atau pertentangan yang terjadi, yang dilakukan dan atau ditimpakan kepada

para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak.
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Setelah Kun marah mengenai warna celana yang dipilihkan ibunya, ia
melarikan diri dari rumah. Dunia imajinasinya pun muncul dan
mengantarkannya ke sebuah stasiun perhentian Isogo. Di stasiun tersebut
Kun sudah dicegah pergi oleh seorang anak muda laki — laki berseragam
sekolah, tetapi Kun tetap melarikan diri dengan menaiki kereta tersebut.

Kun pun tiba di stasiun perhentian akhir, stasiun Tokyo. Kun tersesat di
stasiun tersebut karena ia tidak dapat menemukan kedua orangtuanya. la
pun berinisiatif untuk pergi ke sebuah tempat khusus untuk anak — anak
yang tersesat dengan maksud untuk mencari kedua orangtuanya melalui
pengeras suara stasiun. Pada saat itu Kun ditanya nama kedua orangtuanya,
keluarganya serta alamat tempat tinggalnya oleh penjaga stasiun. Kun tidak
bisa menjawabnya karena Kun tidak mengetahui apapun mengenai
keluarganya. Penjaga stasiun tersebut kemudian mengajak Kun ke gerbong
yang menuju ke sebuah tempat yang bernama ‘pulau penyendiri’. Kun tidak
mau pergi ke pulau itu. la berusaha untuk lari meninggalkan gerbong kereta,
tetapi ia terus menerus ditarik menuju gerbong kereta tersebut. Ketika sudah
berhasil keluar dari gerbong kereta tersebut, Kun ditanyai oleh seluruh
kereta tentang siapa dirinya, siapa nama orangtuanya, tetapi Kun tidak bisa
menjawabnya. Yang Kun tahu hanyalah ia merupakan anak ayah dan ibu,
serta anak yang bertanggungjawab untuk memberi Yukko makan.

Kemudian salah satu kereta menginterogasi Kun mengenai
ketidaksukaannya terhadap Mirai dan meminta Kun untuk mengakui bahwa
ia adalah kakaknya Mirai. Kun hanya diam saja dan tetap tidak mau
mengakui bahwa Mirai adalah adiknya.

Tetapi, tiba — tiba dari kejauhan Kun mendengar suara tangisan bayi
Mirai yang juga akan tersedot masuk ke gerbong kereta menuju ‘pulau
penyendiri’ tersebut. Kun berusaha menyelamatkan Mirai. Kun tanpa sadar

dengan lantang mengakui bahwa Mirai adalah adiknya, berikut kutipanya :
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174 bR AIFE IR,

FAbe AT o 6

ITAb AT, o o
CABRAD, o o« SABRAD, 5 &

/4

o o o o o o

o ]
BHo I ITABRABRATIZIC? |

/

ZobiTobe XAy |
174 be=A1 1]
FobeXA—U]

] ] o o [e] e]

K ABRAIEE, o o

CAbBRALIII 7408 BE2A - | ]
( Mirai no Mirai, 1:21:05 — 1:22:11)

: Kau kan tidak suka Mirai.
. Mirai-chan adalah.... Mirai-chan adalah...

. aaaaa....
. Mirai-chan, kenapa kamu ada disini?

Jangan naik!!!
Mirai-chan!!! Jangan naik kereta itu!!!

. Kun-chan adalah....

Kun-chan adalah kakak Mirai-chan!!!

5. Tahap Penyelesaian ( Denouement )
Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 210 ), tahap ini adalah tahap
penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks diberi jalan keluar,

cerita diakhiri.

Setelah Kun diselamatkan oleh Mirai, Mirai pun mengajak Kun masuk

ke dalam Pohon Ek yang terdapat di rumah mereka. Ternyata ketika masuk

ke dalam Pohon Ek tersebut, Mirai mengajak Kun untuk melihat hal — hal
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yang Kun belum ketahui tentang seluruh keluarga mereka. Tentang ayah
mereka yang dahulu adalah seorang yang bertubuh lemah dan tidak bisa
mengendarai sepeda roda dua bahkan sampai ayahnya duduk di bangku SD
dan selalu berlatih sambil menangis, tentang Y ukko yang meninggalkan ibu
anjingnya dan tinggal dengan keluarga Kun, tentang ibunya yang awalnya
menyukai kucing namun menjadi membenci kucing karena melihat seekor
burung yang badannya telah dikoyak oleh kucing liar, kakek buyut mereka
yang hilang harapan ketika kakinya cacat karena masa perang serta
kegigihan kakek buyutnya demi menikahi nenek buyut mereka dan yang
terakhir adalah ketika Kun melihat dirinya dan juga Mirai ketika di masa
depan.

Pada akhirnya Kun pun kembali ke masa sekarang, dimana ia dan
keluarga akan pergi untuk bertamasya. Kun pun akhirnya sadar akan
sikapnya dan mulai untuk bersikap baik. la mulai dengan memakai celana
yang awalnya tidak ingin ia kenakan dan mulai mencoba akur dengan Mirai.

Kun memberikan Mirai sebuah pisang dari dalam tasnya, berikut

kutipannya :
CABRA /B3 ?
NS oY
CABRA Cduy,
( Mirai no Mirai, 1:31:36 — 1:32:45)
Kun : Mau makan?
Mirai : aaaa...
Kun 2 Ini.
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2.3 Latar

Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro ( 2017 : 302 ), latar adalah landas tumpu,
menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial

tempat terjadinya peristiwa — peristiwa yang. Latar memiliki tiga unsur, yaitu :

2.3.1 Latar Tempat

Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 314 ), latar tempat menunjuk pada lokasi
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar tempat menunjuk
pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur
tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat — tempat dengan nama tertentu,
inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas ( Nurgiyantoro, 2017 : 314 ).
Karena penelitian ini diangkat dari film animasi, maka tidak ada kutipan jelas yang
menceritakan tentang latar tempat karena beberapa tempat kejadian hanya ditunjukkan
melalui sorotan adegan saja. Maka dari itu penulis akan menjelaskan latar tempat dari

film animasi Mirai no Mirai secara deskriptif.

1. Rumah Kun

Dalam film animasi Mirai no Mirai ini sebagian besar cerita terjadi di
rumah tempat tinggal Kun dan keluarganya. Rumah mereka dirancang
sendiri oleh sang ayah yang bekerja sebagai seorang arsitek. Rumabh itu
terletak di daerah Isogu-ku, Yokohama dengan rancangan rumah yang
sangat unik yaitu berundak — undak. Di bagian paling atas terdapat kamar
tidur, dapur, ruang makan dan ruang keluarga. Di bagian tengah undakan
rumah mereka yang unik itu pun terdapat pekarangan kecil yang ditanami
sebuah pohon Ek besar, dimana Kun dan anjingnya, Yukko, sering

menghabiskan waktu untuk bermain di pekarangan tersebut. Dan di bagian
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paling bawah undakan rumah mereka sebelum pintu keluar terdapat
ruangan bermain Kun yang berisi mainan — mainan Kun. Berikut kutipan

yang menyatakan keunikkan rancangan rumah Kun :

X H1F L LEB» LT ARFIETE D AZR,
RER LT 2T b AFKITEIFED
RO TZERDNPLL, - o
( Mirai no Mirai, 03:21 — 03:28)

Nenek : Rumah yang aneh, ya. Mungkin begini kalau
menikah dengan seorang arsitek, ya?

2. Dunia Imajinasi Kun

Dalam film animasi Mirai no Mirai ini, Kun sering sekali ‘melihat’ dan
bahkan ‘pergi’ ke dunia imajinasinya. Dunia imajinasi Kun biasanya terjadi
ketika Kun sedang ada masalah atau ketika Kun sedang tantrum kepada
kedua orangtuanya dan melarikan diri ke pekarangan kecil rumahnya yang
terdapat pohon EK tersebut. Ketika dunia imajinasi Kun muncul, biasanya
seluruh tempat di sekitar Kun akan berubah warnanya menjadi seperti
sorotan biru terang. Dan ketika Kun ‘masuk’ ke dalam dunia imajinasinya,
Kun dapat melihat hal — hal yang telah terjadi dahulu kala, bentuk lain dari
suatu benda atau hewan yang ada di kehidupan nyatanya, ataupun yang
akan terjadi di masa depan.

Contohnya ketika anjing peliharaan Kun, Yukko, berubah wujud
menjadi seorang laki — laki dan dapat berbicara kepada Kun, kemudian Kun
yang dapat menjadi seekor anjing karena mengambil ekor Yukko ketika
berada di dunia imajinasinya, kemudian dapat bertemu Mirai dari masa
depan, lalu bertemu ibunya ketika masih kecil, bertemu dengan kakek

buyutnya di masa perang dan bahkan pergi ke suatu stasiun imajinasi.
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Berikut foto yang menyatakan ketika Kun sedang berada di dunia nyata dan

ketika Kun sedang berada di dunia imajinasinya :

Gambar 1 : Kun sebelum masuk kedalam dunia imajinasinya

g

Sumber : www.streamxxi.com

3. Rumah Ibu Kun Ketika Masih Kecil
Ketika Kun marah kepada ibunya karena tidak dibelikan sepeda, Kun
marah dan pergi ke pekarangan rumahnya dan ‘memasuki’ dunia
imajinasinya dan ternyata ia dibawa ke daerah rumah ibunya ketika masih
kecil. Rumah ibunya ketika masih kecil seperti rumah tradisional Jepang,
karena masih ada ruangan tatami dan berpintukan pintu geser seperti rumah

Jepang zaman dahulu.
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4. Stasiun Isogo
Setelah Kun marah kepada ibunya karena masalah warna celana yang akan
dipakainya untuk berwisata berbeda seperti yang Kun mau. Kun lalu marah
dan kabur dari rumah, kemudian dunia imajinatif Kun pun muncul kembali

dan Kun pun ‘pergi’ ke sebuah stasiun pemberhentian Isogo

5. Stasiun Tokyo
Setelah menaiki kereta dari Stasiun Isogo, Kun tiba dan turun di Stasiun
Tokyo. Di stasiun ini Kun mengalami kepanikan karena tidak dapat

menemukan kedua orangtuanya.

6. Tempat Anak Hilang di Stasiun
Kun yang merasa bahwa ia tersesat di Stasiun dan tidak dapat menemukan
ayah, ibu ataupun Mirai, pergi ke sebuah tempat anak tertinggal di stasiun

untuk dapat menemukan orangtuanya melalui pengeras suara stasiun.

2.3.2 Latar Waktu

Menurut Nurgiyantoro ( 2017 : 318 ) latar waktu berkaitan dengan masalah
“kapan” terjadinya perstiwa — peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
Penulis akan memaparkan latar waktu yang terdapat dalam film animasi Mirai no Mirai.

a. Sebelum Kun Lahir
Ketika Yukko, anjing Kun, menampakkan dirinya dalam wujud manusia
dan mengungkapkan kebahagiaan hidupnya sebelum Kun lahir, seluruh

perhatian ayah dan ibu Kun hanya tertuju kepada Y ukko.

W Z D BRIAEBEIAIRDZ EEZENIT
ZNEFRFICLTINT LA, WOob %
I T N TERENIIARY I DWW
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ZEELLHEZ L TTA NI DT,
ETAN BB o TRTHLLE W
2 DFT EA EARRICTEWS S,

( Mirai no Mirai, 16:41 —17:00)

Ibu dan ayah selalu menyayangiku. Mereka
sangat perhatian dan memberitahuku betapa
baiknya aku dan mengelus kepalaku dengan
kasih sayang. Tetapi! Sejak kamu ada, mereka
berhenti memperhatikanku.

. Perayaan Ohinasama ( 3 Maret )

Ketika perayaan Ohinasama atau hari anak perempuan, ibu memajang

hiasan boneka untuk merayakan perayaan tersebut karena sebagai doa untuk

Mirai agar menjadi anak perempuan yang sehat selalu selama pertumbuhan.

CABb A
BEI A
CABRA
BRI A

Kun
Ibu

Kun
Ayah

Musim Panas

D ENT2BHIT?

L BUORER, BDOFD BRI,

BV ?
fECPICEBETLICoTENY TS

& X,
( Mirai no Mirai, 22:28 - 22:36 )

. Itu apa, bu?
. Peringatan Boneka. Pemberkatan untuk anak

perempuan.

. Peringatan?
: Kami berdoa agar anak perempuan sehat dan

bahagia.

Kun dan keluarganya ingin bertamasya, tapi Kun melarikan diri karena

kesal terhadap ibunya. la pun bertemu seorang anak lelaki berseragam

SMA yang menyuruhnya untuk pulang dan tidak melarikan diri.
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B mtE S INDLF X v TITALEA? BEHRER
FLTEHERVDIEKRET, Ll Eidd
WXORICIHE B ATZA? BATREFEL HIC
LTEDRHL 2 A,
( Mirai no Mirai, 1:12:05 - 1:12:15)

Anak SMA : Kamu mau pergi berkemah, kan? Menangkap
serangga. Melihat kembang api. Menginap di
rumah kakek dan nenekmu. Liburan musim
panas yang dinantikan semuanya.

Masa Depan
Ketika Mirai dari masa depan mengajak Kun ke rumah mereka, Kun
melihat Mirai dari masa depan berbicara kepada laki — laki berseragam

SMA. Kun yang bingung pun menanyakan hal tersebut kepada Mirai.

CAb %A CRKKDITABRA?
Fko 74 : ISk, EHES, TZTORAMISE
A& CHFA
( Mirai no Mirai, 1:28:54 — 1:29:01)
Kun . Apakah kamu Mirai dari masa depan?
Mirai . Tidak. Ini adalah aku yang hidup di masa
sekarang.

2.3.3 Latar Sosial - Budaya

Latar sosial — budaya menunjuk pada hal — hal yang berhubungan dengan

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya

fiksi ( Nurgiyantoro, 2017 : 322 ). Di dalam film ini terdapat latar sosial yang

ditampilkan, yaitu Hinamatsuri.

Hinamatsuri atau festival anak perempuan adalah perayaan yang diadakan

setiap tanggal 3 Maret di Jepang, yang bertujuan untuk mendoakan pertumbuhan serta
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kesehatan anak perempuan dalam sebuah keluarga. Keluarga yang memiliki anak
perempuan memajang satu set boneka yang disebut hinaningyou. Satu set boneka
terdiri dari boneka kaisar, permaisuri, puteri istana ( dayang - dayang ), dan pemusik
istana yang menggambarkan upacara perkawinan tradisional di Jepang. Pakaian yang
dikenakan boneka adalah kimono pada zaman Heian. Perayaan ini sering disebut juga
festival boneka karena berawal dari permainan boneka di kalangan putri bangsawan

yang disebut hinaasobi ( bermain boneka puteri ).

Walaupun disebut matsuri atau festival, perayaan ini lebih merupakan acara
keluarga di rumah, dan hanya dirayakan oleh keluarga yang memiliki anak perempuan.
Sebelum hari perayaan tiba, anak - anak membantu orangtua mengeluarkan boneka dari
kotak penyimpanan untuk dipajang. Tetapi, sehari sesudah Hinamatsuri, boneka harus
segera disimpan karena dipercaya sudah menyerap roh-roh jahat dan nasib sial, dan
jika tidak disimpan kembali akan membuat anak perempuan di dalam keluarga tersebut
mendapat sial berupa telat untuk menikah selama satu tahun setiap terlambat satu hari
jika tidak dirapihkan.
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